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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Be$rbagai macam ke$butuhan manusia di antaranya ke$butuhan akan se$ks 

de$mi mampu me$nghasilkan ke$turunan. De$mikian pe$ntingnya se$ks te$rmasuk 

dalam me$kanisme$ vital bagi manusia untuk te$rus me$nghasilkan ge$ne$rasi 

pe$ne$rus se$jarah ke$hidupan manusia. Akan te$tapi ke$giatan se$ks ini me$miliki 

naluri yang sangat kuat se$hingga me$nuntut adanya jalan ke$luar. Apabila so$lusi 

dari jalan ke$luar tidak me$muaskan dikhawatirkan manusia me$lakukan tindak 

ke$jahatan se$ksual. 

Pe$rilaku dan ke$giatan manusia te$ntang se$ks ini me$njadi masalah yang 

krusial yang be$rsumbe$r dari adanya po$te$nsi dasar ke$manusiaan yang tidak 

diujudkan de$ngan cara yang baik dalam pe$rspe$ktif mo$ralitas dan humanitas. 

Me$ski pe$rilaku se$ks ini adalah bagian dari salah satu fitrah yang di be$rikan 

ke$pada manusia, akan te$tapi te$lah dite$tapkan dalam ko$rido$r o$le$h Allah SWT 

dalam ke$rangka ke$takwaan. O$le$h kare$nanya pe$rilaku se$ksual dalam sudut 

pandang Agama Islam be$rtanggung jawab di dunia maupun di akhirat. 

Se$bagaimana pe$rintah Agama Islam ke$pada umatnya untuk se$nantiasa me$njaga 

maupun me$me$lihara ke$maluannya se$bagai suatu ke$ho$rmatan.  

Zaman se$karang banyak o$rang yang bingung me$nge$lo$la pe$rilaku 

se$ksualnya, be$rbagai cara dan upaya di lakukan de$mi te$rcapainya ke$nikmatan 

akan se$ksualitas yang di inginkan. Se$gala cara dilakukan, namun banyak yang 

be$rsifat abno$rmal untuk me$me$nuhinya. Hal ini biasa dilakukan se$bab 

ke$tidakmampuan untuk me$nahan do$ro$ngan se$ksual yang te$rdapat dalam diri 

se$ndiri dan ke$tidaktahuan untuk me$nyalurkan pe$rilaku se$ksualnya. Se$hingga 

muncul pre$rilaku-pe$rilaku abno $rmal yang me$rugikan o$rang lain dan ko$rban atas 

pe$rilaku yang dibuat. Te$rmasuk juga Dry humping, atau pe$rilaku abno$rmal yang 

lainnya. 
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Be$rke$mbang pe$satnya te$kno $lo$gi dan pe$nge$tahuan se$hingga me$munculkan 

istilah-istilah baru dalam pe$nge$tahuan dunia se$ks. Diantaranya Dry Humping 

yang juga dike$nal de$ngan istilah fro$ttage$ yang se$dang po$pule$r di kalangan 

re$maja se$bagai be$ntuk e$skpre$si suatu ke$nikmatan se$ks pe$rbuatan ini dilakukan 

o$le$h dua o$rang de$ngan saling me$ngge$se$kkan alat ke$lamin me$re$ka tanpa adanya 

pe$ne$trasi. Pe$rbuatan ini se$ring dikaitkan de$ngan tindakan pe$le$ce$han se$ksual, 

kare$na dapat me$nimbulkan rasa tidak nyaman atau bahkan trauma bagi ko$rban. 

Pe$rilaku ini lalu me$munculkan suatu pe$rtanyaan “Bisakah dipe$njara apabila 

pe$laku se$o$rang re$maja di bawah umur me$lakukan se$ks tanpa harus me$mbuka 

pakaian (Dry Humping)?”. 1 

Di Indo$ne$sia, dry humping digo$lo$ngkan se$bagai tindak pidana pe$ncabulan 

se$bagaimana diatur dalam Pasal 289 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP). Pasal te$rse$but be$rbunyi se$bagai be$rikut : 

"Barang siapa de$ngan se$ngaja me$lakukan pe$rbuatan cabul te$rhadap o$rang lain, 

diancam de$ngan pidana pe$njara paling lama 9 (se$mbilan) tahun." 2 

Be$rdasarkan ke$te$ntuan te$rse$but, maka se$tiap o$rang yang me$lakukan dry 

humping te$rhadap o$rang lain dapat dipidana de$ngan pe$njara paling lama 

sembilan tahun. Fe$no$me$na tindak pidana dry humping di Indo$ne$sia te$lah 

me$njadi pe$rhatian publik dalam be$be$rapa tahun te$rakhir. Hal ini dise$babkan 

o$le$h be$be$rapa fakto$r, yaitu: 

1. Pe$ningkatan ke$sadaran masyarakat akan pe$ntingnya pe$rlindungan te$rhadap 

ko$rban ke$ke$rasan se$ksual 

2. Pe$ningkatan pe$nggunaan me$dia so$sial yang me$mudahkan pe$laku untuk 

me$lakukan tindak pidana dry humping 

3. Pe$rubahan gaya hidup masyarakat yang se$makin pe$rmisif te$rhadap hal-hal 

yang be$rbau se$ksual 

 
1 Tri Jata Ayu Pramest, “Hukum Dry Humping Di Indonesia,” Hukum Online, 2019, 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/hukum-dry-humping-di-indonesia-lt524fc956be0b3/. 
2 Sinar Grafika, “Hukum Pidana Indonesia” (Jakarta, 2022). h. 43. 
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Berdasarkan data dari Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan (Ko$mnas Pe$re$mpuan), te$rdapat 3.296 kasus ke$ke$rasan se$ksual yang 

te$rjadi di Indo$ne$sia pada tahun 2022. Dari jumlah te$rse$but, 1.026 kasus di 

antaranya me$rupakan kasus pe$ncabulan, te$rmasuk dry humping.3 

 Fe$no$me$na tindak pidana dry humping di Indo$ne$sia dapat be$rdampak 

ne$gatif bagi ko$rban, baik se$cara fisik maupun psikis. Se$cara fisik, ko$rban dapat 

me$ngalami luka-luka, se$pe$rti me$mar, le$ce$t, atau bahkan infe$ksi. Se$cara psikis, 

ko$rban dapat me$ngalami trauma, ke$ce$masan, atau bahkan de$pre$si. O$le$h kare$na 

itu, pe$nting untuk me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat akan bahaya tindak 

pidana dry humping. Hal ini dapat dilakukan me$lalui e$dukasi dan so$sialisasi, 

se$rta pe$ne$gakan hukum yang te$gas te$rhadap pe$laku.4 

Be$be$rapa upaya yang dapat dilakukan untuk me$nce$gah tindak pidana dry 

humping di Indo$ne$sia, antara lain5 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan 

terhadap korban kekerasan seksual  

2. Me$ningkatkan pe$ngawasan te$rhadap anak-anak dan re$maja 

3. Me$lakukan e$dukasi dan so$sialisasi te$ntang bahaya tindak pidana dry 

humping 

4. Me$ne$gakkan Hukum yang te$gas te$rhadap pe$laku 

Dry humping, atau yang juga dike$nal de$ngan istilah fro$ttage$, adalah suatu 

pe$rbuatan yang dilakukan o$le$h dua o$rang de$ngan saling me$ngge$se$kkan alat 

ke$lamin me$re$ka tanpa adanya pe$ne$trasi. Pe$rbuatan ini se$ring dikaitkan de$ngan 

tindakan pe$le$ce$han se$ksual, kare$na dapat me$nimbulkan rasa tidak nyaman atau 

bahkan trauma bagi ko$rban. 

 
3 https://komnasperempuan.go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2022-kekerasan-terhadap-

perempuan-di-ranah-publik-dan-negara-minimnya-perlindungan-dan-pemulihan 
4 Muladi dan Barda Nawawi Arief, “Pembaharuan Hukum Pidana Di Indonesia” (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2022). hlm. 58. 
5 https://voi.id/kesehatan-seksual/474309/mengenal-dry-humping-aktivitas-seksual-tanpa-

penetrasi 
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Ajaran Agama Islam sangat menghormati dalam menjaga dan menghormati 

hak seorang perempuan, Hal ini didasarkan se$bagaimana firman Allah SWT 

pada Surat An-Nur ayat 33 : 

ُِِيغُْنيِهَُمُِِحَتّٰىِنكَِاحًاِيجَِدوُْنَِِلَِِِالَّذِيْنَِِوَلْيسَْتعَْفِفِِ اِالْكِتٰبَِِيبَْتغَوُْنَِِوَالَّذِيْنَِِۗفَضْلِهِ ِمِنِِْاللّّٰ ِمِمَّ

اٰتوُْهُمِِْخَيْرًاِفِيْهِمِِْعَلِمْتمُِِِْاِنِِْفكََاتِبوُْهُمِِْايَْمَانكُُمِِْمَلكََتِْ نِِْوَّ الِِِم ِ ِِِمَّ ِتكُْرِهُوْاِِوَلَِِِۗاٰتٰىكُمِِْالَّذِيِْ ِاللّّٰ

نًاِارََدْنَِِاِنِِْالْبغَِاۤءِِِعَلىَِفَتيَٰتكُِمِْ َِِِفَاِنَِِّيُّكْرِهْهُّنَِِِّوَمَنِِْۗالدُّنْيَاِالْحَيٰوةِِِعَرَضَِِل ِتبَْتغَوُْاِتحََصُّ ِِاللّّٰ

حِيْمِ ِغَفوُْرِ ِِاكِْرَاهِهِنَِِّبعَْدِِِمِنِْ  ِرَّ  

Dan o$rang-o$rang yang tidak mampu me$nikah he$ndaklah me$njaga ke$sucian 

(diri)nya, sampai Allah me$mbe$ri ke$mampuan ke$pada me$re$ka de$ngan karunia-

Nya. Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki me$nginginkan pe$rjanjian 

(ke$be$basan), he$ndaklah kamu buat pe$rjanjian ke$pada me$re$ka, jika kamu 

me$nge$tahui ada ke$baikan pada me$re$ka, dan be$rikanlah ke$pada me$re$ka se$bagian 

dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya ke$padamu. Dan janganlah kamu paksa 

hamba sahaya pe$re$mpuanmu untuk me$lakukan pe$lacuran, se$dang me$re$ka 

se$ndiri me$nginginkan ke$sucian, kare$na kamu he$ndak me$ncari ke$untungan 

ke$hidupan duniawi. Barangsiapa me$maksa me$re$ka, maka sungguh, Allah Maha 

Pe$ngampun, Maha Pe$nyayang (ke$pada me$re$ka) se$te$lah me$re$ka dipaksa.6 

Dalam Islam, apabila ada se$se$o$rang yang me$lakukan pe$langgaran dalam 

kasus pe$le$ce$han se$ksual bagi anak di bawah umur ataupun pe$lakunya sudah 

de$wasa maka hal itu dite$tapkan do$sa be$sar dan hukumnya haram. Agama Islam 

juga me$ne$tapkan hukuman yang be$rat ke$apada pe$laku tindak pidana pe$le$ce$han 

se$ksual te$rutama Dry Humping bagi o$rang de$wasa yang me$lakukan ke$pada 

ko$rban di bawah umur, di harapkan me$mbe$ri e$fe$k je$ra ke$pada pe$laku untuk 

tidak me$ngulanginya.  

Sedangkan, hukum Islam tidak mengatur secara tegas mengenai pe$le$ce$han 

se$ksual be$rupa tidak pidana Dry Humping kare$na pe$mbahasannya yang ada 

dalam Al Quran maupun Hadits masih me$njadi ijtihad di kalangan ulama. Akan 

te$tapi Al Quran hanya me$nye$butkan te$ntang pe$rbuatan zina bukan khusus 

ke$pada pe$le$ce$han se$ksual dan pe$me$rko$saan itu se$ndiri. Se$bagaimana dalam 

surat Al-Isra ayat 32, yaitu ; 

 
6 https://kalam.alquran.ai/asbabun-an-nur/ayat-33 
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نٰ ىِتقَۡرَبوُاِوَلَِ ٣٢ِِسَبيِۡلًِِوَسَا ءَِِِِ ِفَاحِشَةًِِكَانَِِاِنَّهِ ِالز ِ  

32. Dan janganlah kamu me$nde$kati zina; (zina) itu sungguh suatu pe$rbuatan 

ke$ji, dan suatu jalan yang buruk. 

Dalam hukum po$sitif di Indo$ne$sia be$lum ada aturan maupun pe$nje$lasan 

rinci te$ntang pe$rbuatan dry humping, namun Dalam hukum pidana Islam, dry 

humping dapat dikate$go$rikan se$bagai tindak pidana zina. Hal ini kare$na dry 

humping me$rupakan pe$rbuatan yang dapat me$nimbulkan syahwat bagi pe$laku 

dan ko$rban. Zina me$rupakan pe$rbuatan yang dilarang dalam Islam, dan 

pe$lakunya dapat dijatuhi hukuman hudud. Hudud adalah hukuman yang te$lah 

dite$tapkan o$le$h Allah SWT dalam Al-Qur'an dan Hadits.  

B. Rumusan Masalah 

Fe$no$me$na Pe$nyimpangan se$ksual yang be$rupa Dry Humping te$ntu sangat 

me$rugikan kita khususnya me$re$ka yang te$rke$na dampak. Kasus ini me$ngabaikan 

e$tika yang ada se$rta me$rusak ke$te$rtiban masyarakat dalam ke$hidupan so$sial. 

Me$re$ka yang me$njadi pe$laku me$ngabaikan se$luruh pe$raturan yang ada se$hingga 

yang te$rjadi adalah me$nciptakan ke$san buruk se$rta me$nimbulkan trauma ke$pada 

o$rang lain yang me$njadi ko$rban. Maka be$rdasarkan uraian singkat di atas yang 

me$njadi pe$rmasalahan dalam pe$ne$litian ini dapat disusun se$bagai be$rikut : 

 

1. Bagaimana Pengaturan Sanksi Tindak Pidana Dry Humping Terhadap 

Anak di Bawah Umur dalam Pasal 289 KUHP ? 

2. Bagaimana Pengaturan Sanksi Tindak Pidana Dry Humping Terhadap 

Anak di Bawah Umur menurut Hukum Pidana Islam ? 

3. Bagaimana Tinjauan dan Relevansi Sanksi menurut Hukum Pidana Islam 

dalam Pasal 289 KUHP ? 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas dapat diambil po$int me$nge$nai 

tujuan dari pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 
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1. Untuk me$nge$tahui Sanksi Tindak Pidana Dry Humping dalam terhadap anak 

di bawah umur Pasal 289 KUHP  

2. Untuk me$nge$tahui Sanksi Tindak Pidana Dry Humping terhadap anak di 

bawah umur menurut Hukum Pidana Islam 

3. Untuk me$nge$tahui tinjauan dan relevansi sanksi tindak pidana dry humping 

ke$pada anak di bawah umur menurut Hukum Pidana Islam dalam pasal 289 

KUHP. 

D. Manfaat Penelitian  

Sudah me$njadi ke$wajiban bagi se$o$rang akade$mis untuk me$ncari ilmu 

se$rta me$ngamalkanya. Maka dari itu apa yang pe$neliti usulkan me$lalui pe$ne$litian 

ini be$rmaksud agar dapat me$mbe$rikan dampak po$sitif bagi be$rke$mbangnya ilmu 

pe$nge$tahuan baik untuk masyarakat umum maupun civitas akade$mika, di 

antaranya : 

a) Te$o$ritis 

Ada be$lbe$lrapa lite$lratulrl yang me$lmbahas masalah ini pada ulmulmnya, baik 

dalam be$lntulk karya tullis ilmiah, skripsi, dan lain se$lbagainya. Adapuln alasan 

ataul mo$tivasi pe$lne$llitian ini diangkat ke$lmbali adalah me$lngingatkan se$lrta 

Pe$lneliti akan be$lrulsaha ulntulk me$lngkaji sisi kulrangnya se$lhingga diharapkan 

dapat me$lle$lngkapi dan me$lnjadi bahan re$lfe$lre$lnsi dan me$lmpe$lrlulas wawasan 

bagi yang me$lndalami pe$lne$llitian ini khulsulsnya di lingkulngan akade$lmisi. 

b) Praktis 

Pe$lne$llitian ini diharapkan dapat me$lnjadi bahan pe$lmahaman bagi masyarakat 

dalam me$lnangani fe$lno$me$lna Dry Hulmping. Sulpaya le$lbih me$lnghargai hulkulm 

yang be$lrlakul se$lrta le$lbih bijak lagi dalam be$lrke$lhidulpan so$sial de$lngan 

me$lnggulnakan no$rma dan e$ltika yang ada tanpa me$llanggar batasan-batasan 

te$lrhadap o$rang lain. 

E. Kerangka Pemikiran 

Dry hulmping adalah sulatul pe$lrbulatan yang dilakulkan o$le$lh dula o$rang 

ataulpuln le$lbih, di mana salah satul ataul ke$ldula o$rang te$lrse$lbult me$lngge$lse$lkkan alat 

ke$llaminnya te$lrhadap alat ke$llamin o$rang lain. Pe$lrbulatan ini biasanya dilakulkan 
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de$lngan tuljulan ulntulk me$lndapatkan ke$lpulasan se$lksulal se$lse$lo$rang. Di Indo$ne$lsia, 

dry hulmping dapat dikate$lgo$rikan se$lbagai tindak pidana asulsila, khulsulsnya 

pe$lrbulatan cabull. Hal ini be$lrdasarkan ulndang-ulndang Re$lpulblik Indo$ne$lsia 

No$mo$r 17 Tahuln 2016, yang me$lnyatakan bahwa pe$lrbulatan cabull adalah 

pe$lrbulatan yang me$llanggar ke$lsulsilaan, baik yang dilakulkan te$lrhadap o$rang 

de$lwasa maulpuln te$lrhadap anak-anak. Pe$lrbulatan cabull dapat be$lrulpa pe$lrbulatan 

yang be$lrsifat fisik, se$lpe$lrti me$lnye$lntulh, me$lraba, ataul me$lnciulm bagian tulbulh 

yang be$lrsifat se$lnsitif, maulpuln pe$lrbulatan yang be$lrsifat no$n-fisik, se$lpe$lrti 

be$lrkata-kata yang be$lrsifat cabull. 

Pasal 289 KUlHP me$lngatulr te$lntang tindak pidana pe$lrbulatan cabull yang 

dilakulkan te$lrhadap anak di bawah ulmulr. Pasal ini be$lrbulnyi se$lbagai be$lrikult:7 

 

“Barang siapa de$lngan se$lngaja me$llakulkan pe$lrbulatan cabull de$lngan o$rang 

lain yang be$llulm de$lwasa, diancam de$lngan pidana pe$lnjara paling lama 5 

(lima) tahuln”. 

Be$lrdasarkan pasal ini, maka dry hulmping yang dilakulkan te$lrhadap anak 

di bawah ulmulr dapat dikate$lgo $rikan se$lbagai tindak pidana pe$lrbulatan cabull. 

Pasal 289 KUlHP me$lrulpakan salah satul pasal yang me$lngatulr te$lntang tindak 

pidana asulsila. Pasal ini dituljulkan ulntulk me$llindulngi anak di bawah ulmulr dari 

tindak pidana asulsila, khulsulsnya pe$lrbulatan cabull. Pada tahuln 2016, Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2016 Tentang penerapan 

peraturan pe$lme$lrintah pe$lngganti ulndang ulndang No$. 1 Tahuln 2016 te$lntang 

pe$lrulbahan ke$ldula atas ulndang-ulndang No$. 23 Tahuln 2002 te$lntang pe$lrlindulngan 

anak me$lnjadi ulndang-ulndang, de$lngan co$nto$h te$lrdakwa, A, be$lrsalah me$llakulkan 

tindak pidana pe$lrbulatan cabull te$lrhadap ko$rban, B, yang masih be$lrulsia 15 

tahuln. Dalam pe$lrtimbangannya, me$lnyatakan bahwa pe$lrbulatan te$lrdakwa A, 

yang me$lngge$lse$lkkan alat ke$llaminnya ke$l alat ke$llamin ko$rban B, me$lrulpakan 

pe$lrbulatan cabull yang me$llanggar ke$lsulsilaan. Pe$lrbulatan te$lrse$lbult dilakulkan o$le$lh 

 
7 Barda Nawawi Arief, “Tindak Pidana Tertentu Di Indonesia” (Jakarta: Rajawali Pers, 

2006). Hlm. 78. 
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te$lrdakwa tanpa se$lpe$lngse$ltahulan dan pe$lrse$ltuljulan ko$rban, B. Pe$lrbulatan te$lrse$lbult 

julga me$lngakibatkan ko$rban B me$lngalami traulma psiko $lo$gis. 

Be$lrdasarkan ulndang-ulndang Re$lpulblik Indo$ne$lsia No$mo$r 17 Tahuln 

2016 te$lrse$lbult, maka dry hulmping dapat dikate$lgo$rikan se$lbagai tindak pidana 

pe$lrbulatan cabull yang dilakulkan te$lrhadap anak di bawah ulmulr. Hulkulman yang 

dijatulhkan ke$lpada te$lrdakwa julga me$lnulnjulkkan bahwa pe$lme$lrintah me$lmandang 

se$lriuls tindak pidana asulsila, khulsulsnya pe$lrbulatan cabull, yang dilakulkan 

te$lrhadap anak-anak. 

Se$ldangkan dalam pandangan hulkulm Islam tindak pidana Dry Hulmping 

te$lrmasulk dalam pe$lmbahasan jarimah ataul hulkulm jinayah. Istilah jarimah 

me$lmpulnyai makna yang sama de$lngan kata jinayah, pe$lngimple$lme$ltasiannya 

dalam bahasa Indo$ne$lsia se$lringkali dise$lbultkan de$lngan de$llik pidana ataul tindak 

pidana, yang ke$ldulanya se$lring kita te$lmulkan dalam aspe$lk te$lrmino$lo$gi hulkulm 

po$sitif. Dalam artian yang le$lbih lulasnya de$lfinisi jinayah yaitul pe$lrbulatan yang 

dilarang o$le$lh Allah SWT. Se$lpe$lrti pe$lrbulatan itul me$lngakibatkan ke$lrulgian jiwa, 

harta, dan yang lainnya. Adapuln me$lnulrult Abdull Qo$dir ‘Auldah (w. 1954 M), 

jinayah me$lrulpakan pe$lrbulatan yang dilarang o$le$lh Syara baik itul be$lrulpa harta 

be$lnda ataul me$lnge$lnai jiwa, harta be$lnda ataul yang lainnya.8 Jarimah adalah 

pe$lrbulatan-pe$lrbulatan yang dilarang o$le$lh Syara yang sanksinya be$lrulpa had ataul 

taz’ir. Pe$lndapat para ullama me$lmbagi jarimah me$le$lmbagi kate$lgo$ri se$lgi dari 

be$lrat dan ringannya hulkulman se$lrta dite$lgaskan ataul tidaknya o$le$lh Al-Qulr’an 

dan Al-Hadits, atas dasar ini me$lre$lka me$lmbagi me$lnjadi tiga macam, yaitul :9 

1. Jarimah hulduld, yang me$llipulti: Hulduld, jamaknya “had”. De$lfinisi me$lnulrult 

bahasa Ialah: me$lnahan (me$lnghulkulm).Me$lnulrult istilah hulduld be$lrarti: 

hulkulman yang te$llah dite$lntulkan, se$lbagai hak Allah swt. Macam-macam 

jarimah hulduld se$lbagai be$lrikult: Jarimah zina, Me$lnuldulh zina, Pe$lnculrian, 

Pe$lrampo$kan, Pe$lmbe$lro$ntakan, Mulrtad dan Khamr. 

 
8 Audah Abdul Qadir, . “. At-Tasyri’ Al-Jina’i Al-Islamy” (Beirut: Dar Al Kutub, 1963), 63. 
9 Ahmad Hanafi, “Asas-Asas Hukum Pidana Islam” (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 71. 
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2. Jarimah qishas/diyat, yang me$llipulti: Qishas be$lrulpa balasan yang se$ltimpal 

(sama) o$le$lh pe$llanggaran yang be$lrsifat pe$lnge$lrulsakan te$lrhadap badan. Baik 

qishash maulpuln diyat adalah hulkulman yang suldah dite$lntulkan o$le$lh Syara’. 

Pe$lrbe$ldaannya de$lngan hulkulman had adalah bahwa had me$lrulpakan hak 

Allah SWT, se$ldangkan qishash/diyat adalah hak manulsia (individul). 

Je$lnis-je$lnisnya di antaranya: 

a. Pe$lmbulnulhan se$lngaja. 

b. Pe$lmbulnulhan se$lmi se$lngaja 

c. Pe$lmbulnulhan te$lrsalah. 

d. Pe$llulkaan se$lngaja. 

e. Pe$llulkaan te$lrsalah. 

 

3. Jarimah Ta’zir 

Ta’zir adalah hulkulman yang ditimpakan se$lbab pe$llanggaran yang 

hulkulmannya tidak dite$lntulkan dalam Al-Qulr’an maulpuln Al-Hadist dan 

te$lrmasulk dalam be$lntulk se$lbagai hulkulman ringan. Jarimah (ke$ljahatan) 

dalam hulkulm pidana Islam (Jinayat) me$llipulti jarimah hulduld, qishas diyat 

dan takzir Imam Al-Mawardi berpendapat bahwa jarimah takzir 

merupakan sulatul pe$lrbulatan-pe$lrbulatan yang dilarang o$le$lh Syara‟ yang 

ke$lmuldian diancam o$le$lh Allah de$lngan hulkulman had ataul ta’zir. Ta’zir 

se$lndiri be$lrdasarkan arti yaitul me$lnghinakan pe$llakul kriminal kare$lna tindak 

pidananya yang me$lmalulkan.10  

Tindak pidana dry hulmping se$lndiri te$lrmasulk dalam hulkulm pidana 

Islam te$lrmasulk ke$lpada klasifikasi Jarimah yaitul jarimah hulduld. Dalam 

Jarimah hulduld, hulkulmannya be$lrsifat te$lrte$lntul se$lrta te$lrbatas de$lngan tidak , 

jarimah hulduld me$lngultamakan hak Allah SWT sang pe$lncipta dari pada hak 

manulsia se$lbagai makhlulknya. Pe$llanggaran yang bisa dihulkulm me$llaluli 

me$lto$de$l ini adalah yang dapat me$lngganggul ke$lhidulpan manulsia dan harta 

o$rang se$lrta ke$ldamaian dan julga ke$lte$lntraman be$lrmasyarakat. Se$lme$lntara itul 

 
10 Abdur Rahman, “Tindak Pidana Dalam Syari’at Islam” (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 14. 
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hal yang lain, be$lrke$lnaan de$lngan me$lninggalkan pe$lrbulatan makrulh, 

terdapat dula pe$lndapat yang bisa dijadikan ruljulkan. Pe$lndapat pe$lrtama 

yakni bahwa tidak bo$le$lh me$lmbe$lrikan sanksi takzir te$lrhadap o$rang yang 

me$llakulkan hal yang makrulh ataul me$lninggalkan hal yang Sulnnah. Kare$lna, 

dalam hal-hal yang Sulnnah dan makrulh. Pe$lndapat ke$ldula me$lnyatakan 

bahwa me$lmpe$lrbo$le$lhkan ulntulk me$lmbe$lri sanksi ta’zir ke$lpada o$rang yang 

me$llakulkan hal yang makrulh ataul me$lninggalkan hal yang Sulnnah. Hal ini 

didasarkan atas tindakan Ulmar bin Khathab yang te$llah me$lmbe$lrikan sanksi 

ta’zir ke$lpada se$lse$lo$rang yang tidak ce$lpat-ce$lpat me$lnye$lmbe$llih kambing, 

se$lte$llah kambing te $lrse$lbult dibaringkan.11 Padahal pe$lrbulatan te$lrse$lbult 

te$lrmasulk pe$lrbulatan makrulh.  

Dalam me$lne$ltapkan sulatul pe$lrbulatan agar Jarimah Ta’zir dapat di 

imple$lme$lntasikan te$lntul harulslah me$lme$lnulhi be$lbe$lrapa ulnsulr-ulnsulr, yang di 

antaranya yaitul :12 

a. Rukun Syar’I (unsur formal), yakni suatu nash yang melarang 

perbuatan serta mengancam terhadap perbuatannya. 

b. Rukun Maddi (unsur material), yakni adanya tingkah laku yang 

membentuk jarimah, baik perbuatan-perbuatan nyata maupun sikap 

tidak perbuat. 

c. Rukun Adabi (unsur moral), yakni orang yang bisa di mintai 

pertangungjawaban terhadap jarimah yang di perbuatnya. 

 

Krite$ria untuk me$lne$lntulkan sulatul pe$lrbulatan digo$lo$ngkan ke$lpada 

jarimah, maka ke$ltiga ulsulr di atas wajib te$lrpe$lnulhi. Di samping ulnsulr- 

ulnsulr ulmulm itul, dalam se$ltiap pe$lrbulatan jarimah julga te$lrdapat ulnsulr-

ulnsulr yang haruls dipe$lnulhi yang ke$lmuldian dinamakan ulnsulr khulsuls 

 
11 Marsaid, “Al-Fiqih Al-Jinayah (Hukum Pidana Islam) Memahami Tindak Pidana Dalam 

Hukum Islam.” (Palembang: Rafah Press, 2020), 194. 
12 Marsaid, Al-Fiqh Al-Jinayah (Hukum Pidana Islam), (Palembang, CV Amanah, 2020), cet 

I, hlm. 57. 
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jarimah, misalnya jarimah ta’zir, yaitul Jarimah yang diancam de$lngan 

hulkulman ta’zir (pe$lngajaran ataul ta’dib). Jarimah ta’zir se$lmula macam 

Jarimah se$llain Jarimah hulduld dan qisas-qisas te$lrmasulk Jarimah ta’zir, 

jadi julmlah banyak je$lnisnya dan be$lrbagi macam hulkulman dari yang 

ringan sampai yang be$lrat. Syara’ tidak me$lne$lntulkan macam-macam 

pe$lrbulatan yang dite$lntulkan hulkulman ta’zir dan Syara’ tidak me$lne$lntulkan 

macam hulkulman yang diancamnya. Jarimah ta’zir te$lrbagi ke$l dalam 6 

klasifikasi, di antaranya adalah se$lbagai be$lrikult : 

a. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan pe$lmbulnulhan 

b. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan pe$llulkaan 

c. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan ke$ljahatan te$lrhadap ke$lho$rmatan 

dan ke$lrulsakan 

d. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan harta 

e. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan ke$lmaslahatan individul 

f. Jarimah ta’zir yang be$lrkaitan de$lngan ke$lamanan dan ke$lstabilan 

pe$lme$lrintah13 

 

Adapuln te$lrkait de$lngan tindak pidana pe$lle$lce$lhan se$lksulal dry 

hulmping te$lrmasulk ke$l dalam kulalifikasi jarimah hulduld yang be$lrkaitan 

de$ngan ke$ljahatan te$lrhadap ke$lho$rmatan dan ke$lrulsakan. Spe$lsikasi te$lrhadap 

klasifikasi te$lrse$lbult, tindak pidana yang masulk ke $ldalamnya di antara, 

zina, me$lnuldulh zina, dan me$lnghina o$rang lain. Dry hulmping adalah 

tindakan se$lks tanpa pe$lne$ltrasi de$lngan cara me$lngge$lse$lk-ge$lse$lkan ke$llamin 

se$lse$lo$rang ke$lpada ke$llamin o$rang lain te$ltapi de$lngan ke$ladaan me$lmakai 

pakaian. Ke$lmuldian ada lite$lratulr pulla yang me$lnye$lbultkan bahwa tindak 

pidana dry hulmping ini tidak hanya te$lrmasulk ke $ldalam Jarimah Ta’zir 

saja, julga me$llainkan Had Qo$dzaf. Namuln se$lpe$lrti yang di je$llaskan di atas 

ulnsulr tindak pidana ini, tidak me$lme$lnulhi klasifikasi Had Qo$dzaf. Hal ini 

 
13 Ahmad Wardi Muslish, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam Fikih Jinayah, Cet. I, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2004, hlm. 18 
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dikare$lnakan lagi-lagi Had Qo$dzaf hanya dipe$lrulntulkan te$lrhadap kasuls 

pe$lrzinahan ataul le$lbih te$lpatnya ada se$lse$lo$rang yang me$lnuldulh se$lse$lo$rang 

yang lain be$lrzinah. Walaulpuln se$lcara harfiahnya ke$ldula hal te$lrse$lbult ada 

ke$lsamaan dalam me$lnjatulhkan ke$lrho$rmatan o$rang lain. Perbuatan Qo$dzaf 

bisa te$lrmasulk ke $ldalam Jarimah Ta’zir apabila tidak me$lme$lnulhi ulnsulr 

Had ataul te$lrdapat Syulbhat. Maka kulrang te$lpat apabila tindak pidana Dry 

hulmping ini te$lrmasulk dalam kulalifikasi Had Qo$dzaf dalam tinjaulan 

hulkulm pidana Islam.14 

Pada dasarnya se$ltiap me$llakulkan sulatul tindakan bulrulk pada akhirnya 

pasti akan ada ko$nse$lkule$lnsi yang dite$lrima julga se$ltimpal atas apa yanag 

te$llah di pe$lrbulat. Dalam hulkulm pidana Islam julga de$lmikian, apabila ada 

se$lse$lo$rang te$llah me$llakulkan sulatul tindak pidana, maka pe$llakul akan 

mendapatkan sulatul ko $nse$lkule$lnsi salah satulnya be$lrulpa hulkulman. 

Hulkulman dalam istilah hulkulm pidana islam dike$lnal de$lngan “ulqulbah” 

dalam bahasa yang me$lmpulnyai arti me$lmbalas se$lsulatul de$lngan apa yang 

dilakulkannya. Adapuln se$lcara de$lfinisi lulas me$lnulrult Abdull Qo$dir Auldah, 

Hulkulman me$lrulpakan pe$lmbalasan yang dite$ltapkan de$lngan maksuld ulntulk 

me$lme$llihara ke$lpe$lntingan masyarakat, dise$lbabkan pe$llanggaran yang 

be$lrte$lntangan de$lngan Syara’.15 Maka atas dasarte$lrse$lbult, pe$llakul akan 

dimintai pe$lrtanggulngjawaban atas apa yang te$llah dipe$lrbulatnya. Dalam 

pe$lrtanggulngjawaban pidana ataul dike$lnal de$lngan istilah al-mas’ulliyah al-

jinayah, dalam hulkulm pidana islam yang be$lrarti ke$lbe$lbasan se$lse$lo$rang 

dalam me$llakulkan ataul tidak me$llakulkan sulatul pe$lrbulatan. Te$lrmasulk di 

dalamnya se$lse$lo$rang akan me$lnulai akibat yang ditimbullkan dari apa yang 

te$llah diper$lbulat se$lbe$llulmnya. Pe$lrtanggulngjawaban pidana ataul 

 
14 A. Dzauli, Fiqh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Islam), Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000, hlm. 181 
15 Fitri Wahyuni, “Hukum Pidana Islam : Aktualisasi Nilai-Nilai Hukum Pidana Islam Dalam 

Pembaharuan Hukum Pidana Indonesia” (Tangerang: PT. Nusantara Persada Utama, 2018). Hlm. 

95. 
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almas’ulliyah al-jinayah, me$lmiliki be$lbe$lrapa karakte$lristik ataul dasar, 

yaitul :16 

a. Adanya pe$lrbulatan yang dilarang 

b. Adanya ke$lbe$lbasan be$lrbulat ataul tidak be$lrbulat 

c. Adanya akibat yang ditimbullkan 

Pe$lrtanggulngjawaban te$lrhadap tindak pidana pe$lncabullan Dry 

Hulmping, dalam tinjaulannya be$lrdasarkan hulkulm pidana islam se$lbagai 

mana te$llah dije$llaskan di atas, masulk ke$ldalam jarimah ta’zir. Hal te$lrse$lbult 

di dulkulng de$lngan be$lbe$lrapa ulnsulr yang te$lrkandulng dalam tindak pidana 

te$lrse$lbult. Jika kita be$lrbicara me$lnge$lnai jarimah ta’zir itul se$lndiri be$lrarti 

apa yang akan ditanggulng ko$rban dalam me$lmpe$lrtanggulngjawabkan 

ke$lsalahanya, akan di te$lntulkan o$le$lh ke$lwe$lnangan ataul o$to$ritas yang di 

miliki o$le$lh Pe$lngulasa me$llaluli se$lo$rang hakim. Hal te$lrse$lbult be$lrlandaskan 

kare$lna de$lfinisi dari ta’zir itul se$lndiri. Singkatnya ta’zir me$lrulpakan 

pe$llanggaran yang se$lbe$llulmnya tidak dije$llaskan se$lcara rinci dalam nash, 

baik dalam Al-Qulr’an dan As-Sulnnah. 

Teori Hukum Pidana yang digunakan sebagai pijakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Te$o$ri Abso$lult (Re$tributif) 

Te$o$ri abso$lut ini me$nge$mukakan bahwa pe$midanaan hasil 

pe$mbalasan atas ke$salahan yang dipe$rbuat yang be$rtujuan pada 

pe$rbuatan dan be$rte$mpat pada te$rjadinya ke$salahan itu se$ndiri 

dijatuhkan se$mata-mata kare$na o$rang yang te$lah me$lakukan tindak 

ke$jahatan me$ngakibatkan mutlak harus adanya suatu pe$mbalasan 

 
16 Sahid, “Epistemologi Hukum Islam (Dasar-Dasar Hukum Fiqh Jinayah)” (Surabaya: 

Pustaka Idea, 2015), hlm. 119. 
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te$rhadapa o$rang yang pe$laku ke$jahatan se$hingga saksi be$rtujuan untuk 

ke$puasan tuntutan ke$adilan.17 

Andi Hamzah be$rpe$ndapat bahwa “Te$o$ri pe$mbalasan me$nyatakan 

bahwa tindak pidana tidak be$rtujuan praktis, se$pe$rti me$mpe$rbaiki 

pe$njahat. Tindak ke$jahatan se$ndirilah yang me$ngandung unsur-unsur 

untuk dijatuhkan tindak pidana, pidana se$cara mutlak ada kare$na adanya 

ke$jahatan. Tidaklah pe$rlu me$mikirkan manfaat pe$njatuhan pidana. 

Apabila manfaat pe$njatuhan pidana ini tidak pe$rlu dipikirkan 

se$bagaimana dike$mukakan o$le$h pe$nganut te$o $ri abso$lut atau te$o$ri 

pe$mbalasan ini, maka yang me$njadi sasaran utama dari te$o$ri ini adalah 

balas de$ndam.18 De$ngan me$mpe$rtahankan te$o$ri pe$mbalasan yang pada 

prinsipnya be$rpe$gang pada “pidana untuk pidana”, Akibatnya, nilai-nilai 

ke$manusiaan akan diabaikan. Hal ini me$nyiratkan bahwa hipo$te$sis 

pe$mbalasan tidak me$mikirkan bagaimana me$ndo $ro$ng pe$laku ke$salahan. 

Pe$mbalasan subje$ktif dan pe$mbalasan o$bje$ktif adalah dua subkate$go$ri 

dari te$o$ri pe$mbalasan atau abso$lut. Pe$mbalasan yang didasarkan pada 

ke$salahan pe$laku me$rupakan pe$mbalasan subje$ktif. Pe$mbalasan te$rhadap 

apa yang dilakukan pe$laku di dunia luar dise$but pe$mbalasan o$bje$ktif.19 

 

2. Te$o$ri Tujuan (Re$latif)  

Me$nurut te$o$ri tujuan, hukuman tidak bo$le$h dipandang se$bagai 

pe$mbalasan atas ke$salahan pe$laku, me$lainkan se$bagai sarana untuk 

me$ncapai tujuan yang be$rguna untuk me$njaga masyarakat dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan so$sial. Kare$na tujuan sanksi adalah untuk 

me$nghe$ntikan o$rang me$lakukan ke$jahatan, maka sanksi te$rse$but tidak 

 
17 Zainal Abidin, “Pemidanaan Pidana Dan Tindakan Dalam Rancangan KUHP Position 

Paper Advokasi RUU KUHP Seri 3” (Jakarta: Elsam, 2005), hlm. 11. 
18 Andi Hamzah, “Sistem Pidana Dan Pemidanaan Indonesia” (Jakarta: Pradnya Paramita, 

1993), hlm. 26. 
19 Andi Hamzah, “Asas-Asas Hukum Pidana” (Jakarta: Rinneka Cipta, 1994),hlm. 31. 
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dimaksudkan untuk se$pe$nuhnya me$me$nuhi ke$adilan.20 Ko$e$swadji 

me$nyatakan bahwa tujuan utama hukuman adalah : 

a. Untuk me$mpe$rtahankan ke$te$rtiban masyarakat (de$handhaving van de$ 

maatschappe$lijke$ o$rde$) 

b. Untuk me$mpe$rbaiki ke$rugian yang dide$rita o $le$h masyarakat se$bagai 

akibat dari te$rjadinya ke$jahatan. (he$t he$rste$l van he$t do$e$r de$ misdaad 

o$nstane$ maatschappe$lijke$ nade$e$l) 

c. Untuk me$mpe$rbaiki si pe$njahat (ve$rbe$te$ring vande$ dade$r) 

d. Untuk me$mbinasakan ke$jahatan (o$nschade$lijk make$n van de $ 

misdadige$r) 

e$. Untuk me$nce$gah ke$jahatan (te$rvo$o$rko$nning van de$ misdaad) 

Jadi tujuan pidana me$nurut te$o$ri re$latif adalah untuk me$nce$gah agar 

ke$te$rtiban di dalam masyarakat tidak te$rganggu. De$ngan kata lain, 

pidana yang dijatuhkan ke$pada si pe$laku ke$jahatan bukanlah untuk 

me$mbalas ke$jahatannya, me$lainkan untuk me$mpe$rtahankan ketertib-

an umum.21 

 

3.  Te$o$ri Gabungan (Vire$nigingsthe$o$rie$e$n)  

Teori gabungan dimasukkan ke$ dalam te$o$ri ini. Te$o$ri ini 

be$rpe$ndapat bahwa ke$jahatan itu se$ndiri, khususnya re$tribusi atau 

pe$nyiksaan, me$njadi dasar hukum. Se$lain itu, pre$misnya adalah tujuan, 

bukan disiplin. Te$o$ri ini be$rpe$ndapat bahwa unsur pe$mbalasan dan 

ke$inginan untuk me$ngubah pe$laku me$njadi landasan hukuman pidana. 

Artinya ke$jahatan dan tujuannya me$njadi landasan pe$midanaan. 

Akibatnya, te$o$ri gabungan harus me$mpe$rhitungkan tidak hanya masa 

lalu (se$pe$rti dalam te$o $ri re$tribusi), namun juga masa de$pan (se$pe$rti 

dalam te$o$ri tujuan). O$le$h kare$na itu, dilakukannya suatu ke$jahatan 

harus me$muaskan baik pe$laku ke$jahatan maupun masyarakat. 

 
20 Zainal Abidin, “Pemidanaan Pidana Dan Tindakan Dalam Rancangan KUHP Position 

Paper Advokasi RUU KUHP Seri 3,” hlm. 11. 
21 Koeswadji, “Perkembangan Macam-Macam Pidana Dalam Rangka Pembangunan Hukum 

Pidana” (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1995), hlm. 12. 
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Adapauln te$lo$ri hulkulm pidana me$lnulrult hulkulm pidana Islam yang 

digulnakan dalam pe$lne$llitian ini se$lbagai pijakan, adalah se$lbagai 

be$lrikult : 

1. Te$lo$ri ke$ladilan, te$lo$ri ini me$lmpulnyai dasar yang re$llatif. Se$lcara garis 

be$lsar me$lmpulnyai dula kate$lgo$ri. Pe$lrtama, bahwa ke$ladilan bisa 

dite$lntulkan o$le$lh masyarakat itul se$lndiri, me$lre$lka dapat me$lne$lntulkan 

ke$lpe$lntingan baik individul maulpuln ko$le$lktif. De$lngan de$lmikian 

masyarakat dapat me$lnciptakan ke$lte$lrtiban ulmulm di mana sulatul skala 

ataul ke$ladilan te$lrte$lntul akan be$lrlakul me$llaluli pe$lrse$ltuljulan se$lcara diam-

diam ataul se$lcara fo $rmal. Ke$ldula, ke$ladilan dite$lntulkan o$le$lh Tulhan 

de$lngan landasan bahwasannya manulsia me$lrulpakan mahlulk le$lmah 

se$lrta tidak me$lmpulnyai kapasitas me$lngulrangi ke$lkulrangan pribadi 

masing-masing. Maka dalam masyarakat se$lpe$lrti ini, Tulhan ke$lpada 

mewahyukan manulsia me$llaluli Nabi -Nabinya bahwa ke$ladilan 

multlak be$lrsulmbe$lr dari-Nya se$lmata. 

2. Te$lo$ri Maqasid Syari’ah, se$lbagaimana dike$lmulkakan o$le$lh Zulhaili 

adalah me$lmahami makna-makna dan tuljulan-tuljulan yang te$llah 

digariskan o$le$lh Syara be$lrke$lnaan de$lngan hulkulm-hulkulmnya dan 

ke$lultamaannya ataul bisa be$lrarti tuljulan-tuljulan Syariat dite$lgakan dan 

rahasia-rahasia hulkulm yang te$llah dite$lntulkan O$le$lh Allah SWT. Pada 

se$ltiap Hulkulmnya. Maqhasid Syariah te$lrbagi ke$l dalam lima bagian : 

a. Hifdz Din (me$lme$llihara Agama), Agama adalah sulatul yang sangat 

sakral bagi ke$lhidulpan manulsia di bulmi. 

b. Hifdz Nafs (me$lme$llihara jiwa), ke$lhidulpan adalah hal yang ultama 

ulntulk me$lnjalani ke$lhidulpan. 

c. Hifdz Akl (me$lme$llihara akal), salah satul ulnsulr yang me$lmiliki 

pe$lranan ultama ulntulk ke$lhidulpan manulsia yang lainnya adalah 

akal pikiran, de$lngan akal pikiran. 

d. Hifdz Nasl (me$lme$llihara ke$ltulrulnan), dalam me$lnjaganya di sini 

me$lnjadi bagian dari tuljulan hulkulm Islam, maksuld dari me$lnjaga 
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ke$ltulrulnan disini adalah mullai dari lingkulp te$lrke$lcil yaitu 

keluarga. 

e. Hifdz Mal (me$lme$llihara harta), yang me$lnjadi pe$lle$lngkap 

ke$lhidulpan salah satulnya adalah harta, de$lngannya ke$lhidulpan 

dapat be$lrlanjult tanpa ke$lkulrangan. 

Se$lhingga apabila digambarkan, maka ske$lma dalam 

pe$lnullisan skripsi ini adalah se$lbagai be$lrikult : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Lite$lratulr te$lrkait be$lbe$lrapa pe$lne$llitian yang be$lrkaitan te$llah dite$lmulkan 

be$lbe$lrapa juldull pe$lne$llitian yang se$lbe$llulmnya pe$lrnah ditullis dan be$lrkaitan 

de$lngan pe$lne$llitian yang akan dite$lliti saat ini. Dari be$lbe$lrapa pe$lne$llitian yang 

te$llah ada se$lbe$llulmnya pe$lne$llitian te$lrse$lbult me$lmiliki be$lrbagai pe$lrbe$ldaan dari 

se$lgi juldull, po$ko$k pe$lrmasalahan, se$lrta suldult pandang Se$lhingga tidak ada 

Tinjauan Hukum Pidana Islam 

/ Fiqih Jinayah 

Tindak Pidana Pelecehan 

Seksual Dry Humping 

Deskripsi Data Kasus Tindak 

Pidana Pelecehan Seksual  

Dry Humping 

Hubungan Dalam Pasal 289 

KUHP Tentang Pencabulan 

dan Hukuman Bagi Pelaku 
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ulnsulr-ulnsulr ke$lsamaan dalam pe$lnyulsulnan. Be$lrikult be$lbe$lrapa karya ilmiah 

te$lrse$lbult di antaranya: 

1. Pe$lne$llitian yang dilakulkan o$le$lh Arro$zzaq Rafiuln, mahasiswa Fakulltas 

Syariah dan Hulkulm Ulnive$lrsitas Islam Ne$lge$lri Waliso$ngo$ Se$lmarang 

de$lngan juldull pe$lne$llitian “Dry Hulmping Dalam Pe$lrsfe$lktif Hulkulm 

Pidana Islam”. Se$lmakin be$lrke$lmbangnya pe$lnge$ltahulan dan te$lkno$lo$gi 

dalam ke$lhidulpan manulsia, be$lrke$lmbang pulla istilah pe $lnamaan barul di 

dalam dulnia se$lks. Salah satulnya adalah dry hulmping ataul bisa dise$lbult 

julga de$langan fro$ttage$l.22 Se$lbagian o$rang me$lnganggap bahwa se$lks tanpa 

bulka bajul tidak bisa dipidana. Se$lbagaimana pe$lrtanyaan yang te $lrdapat 

dalam klinik hulkulm o$nline$l, “Bisakah dipe$lnjara bila re$lmaja di bawah 

ulmulr me$llakulkan se$lks tanpa bulka bajul (dry hulmping)?”. Adapuln 

rulmulsan masalah ini adalah bagaimana tinjaulan hulkulm pidana Islam 

te$lrhadap dry hulmping? bagaimana sanksi bagi pe$llakul dry hulmping 

dalam pe$lrspe$lktif hulkulm pidana Islam Je$lnis pe$lne$llitian yang digulnakan 

adalah pe$lne$llitian hulkulm do$ktrinal (do$ctrinal re$lse$larch) yaitul pe$lne$llitian 

hulkulm yang be$lrtuljulan ulntulk me $lmbe$lrikan e$lkspo$sisi yang be$lrsifat 

siste$lmatis me$lnge$lnai atulran hulkulm yang me$lngatulr bidang hulkulm 

te$lrte$lntul. Hasil pe$lne$llitian me$lnulnjulkan bahwa Dry hulmping be$lrasal dari 

dula kata, yakni “dry” yang artinya ke$lring, dan “hulmping” yang artinya 

me $lmbulngkulkkan. Maksuldnya adalah pe$lrbulatan se$lse$lo$rang ulntulk 

me$lnge $lkspre$lsikan se$lks de$lngan me $lmbulngkulk ataulpuln be$lrdiri de$lngan 

saling me$lngge$lse$lk-ge$lse$lkan tulbulh di dae$lrah rangsangan se$lksulal, ulntulk 

me$lraih ke$lnikmatan se$lksulal tanpa me$llakulkan pe$lne$ltrasi, ataul tanpa 

me$lmbulka pakaian. Dry hulmping me$lrulpakan salah satul je$lnis pe$lrbulatan 

pe$lle$lce$lhan se$lksulal yang me$lrulpakan istilah barul dalam hulkulm Islam dan 

be$llulm dije$llaskan hulkulmnya. Akan te$ltapi pe$lrbulatan dry hulmping 

dite$llaah me$lnulrult hulkulm pidana Islam, dapat me$lnjadi wasilah, jalan 

 
22 Ro$fiuln, Arro$zaq. Dry Hulmping dalam Pe$lrspe$lktif Hulkulm Pidana Islam. Skripsi UlIN 

Waliso$ngo$ Se$lmarang : 2018. 
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ataul pe$lrantara me$lnuljul ke$lpada ke$lrulsakan yang le$lbih be$lsar yakni zina. 

Kare$lna zina me$lrulpakan pe$lrbulatan yang haram dan dry hulmping dapat 

me$lnjadi pe$lrantara sampai ke$lpada zina, maka dry hulmping te$lrmasulk 

pe$lrbulatan haram dan wajib dihindari dan ditinggalkan. Hal ini se$lsulai 

de$lngan kaidah fiqh ulntulk me$lninggalkan pe$lrbulatan yang me $lmbawa 

ke$lpada se$lsulatul yang haram pulla. Di samping itul dry hulmping 

me$lrulpakan pe$lrbulatan do $sa ataul maksiat dan dalam hulkulm pidana islam 

pe$lrbulatan do$sa ataul maksiat, maka te$lrmasulk dalam jarimah ta’zir. 

Namuln pe$lrbulatan ini tidak me$lnjadi haram dan dilarang, apabila di 

lakulkan dalam ikatan pe$lrnikahan yang sah yakni, te$lrhadap sulami ataul 

istri se$lbagai sarana se$lbe$llulm be$lrjima. Se$lte$llah me$lnge$ltahuli bahwa dry 

hulmping me$lrulpakan jarimah ta’zir, ulntulk itul hulkulman yang dibe$lrikan 

ke$lpada pe$llakulnya ialah hulkulman ta’zir. Pe$llakul pe$lrbulatan ini dibe$lrikan 

hulkulman jilid se$lbagai hulkulman po$ko$knya, kare$lna de$lngan adanya 

pe$lrbulatan te$lrse$lbult dapat me$lnghantarkan ke$lpada jarima zina. Ke$lte$lntulan 

pe$lmbe$lrian batasan te$lre$lndah dan te$lrtinggi ulntulk hulkulman ta’zir bagi 

pe$llakul dry hulmping te$lrjadi be$lbe$lrapa pe$lrbe$ldaan pe$lndapat, o$le$lh kare$lna 

itul pe$lne$ltapan hulkulman di se$lrahkan se$lpe$lnulhnya ke$lpada ijtihad Hakim, 

dan bisa julga dibe$lri tambahan hulkulman apabila dipandang o$le$lh hakim 

dapat me $lmbawa ke$lpada ke$lmashlahatan. Akan te$ltapi hakim julga pe$lrlul 

me $lmandang ke$ladaan si pe$llakul, kare$lna ada be$lbe$lrapa se$lbab-se$lbab 

pe$llakul tidak dijatulhi sanksi, yakni, kare$lna paksaan, mabulk, be$llulm 

de$lwasa, gila dan ganggulan lainnya. Te$lntulnya de$lngan ditulnjulkannya 

bulkti-bulkti yang kulat ke$lpada hakim, ke$ltika dalam pe$lrsidangan. 

2. Pe$lne$llitian yang dilakulkan o$le$lh I De$lwa Ge$lde$l Ananda Agishswara Anak 

Agulng Istri Ari Atul De$lwi Pro$gram Ke$lkhulsulsan Hulkulm Pidana 

Fakulltas Hulkulm Uldayana de$lngan juldull “Pe$lrtanggulngjawaban Pidana 

Pe$llakul Tindak Pidana Se$lks Tanpa Pe$lne$ltrasi (Dry Hulmping) Te$lrhadap 

Anak di Indo$ne$lsia. Pe$lngatulran hulkulm pidana me$lnge $lnai dry hulmping 

di Indo$ne$lsia se$lrta bagaimana pe$lrtanggulngjawaban pidana pe$llakul dry 
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hulmping te$lrhadap anak.23 Be$lrtuljulan ulntulk me$lnge$ltahuli me$lnge$lnai 

pe$lngatulran pidana dry hulmping te$lrhadap anak di Indo$ne$lsia dan pidana 

yang dijatulhkan ke$lpada pe$llakul yang me$llakulkan tindak pidana te$lrse$lbult. 

Me$lto$de$l pe$lne$llitian yang digulnakan adalah no$rmatif yakni, me$lto$de$l yang 

dipe$lrgulnakan di dalam pe$lne$llitian hulkulm de$lngan cara me$lne$lliti bahan 

pulstaka yang ada dan me$lngkaji ke$lko$so$ngan no $rma yang ada me$lnge$lnai 

dry hulmping ini. Hasil yang didapat adalah pe$lngatulran me$lnge$lnai dry 

hulmping te$lrhadap anak diatulr dalam 292 Kitab Ulndang-Ulndang 

Hulkulm Pidana se$lrta pasal 76E$l Ulndang-Ulndang Re$lpulblik Indo$ne$lsia 

No$. 35 Tahuln 2014 Te$lntang Pe$lrulbahan Atas Ulndang-Ulndang 

Re$lpulblik Indo$ne$lsia No $mo$r 23 Tahuln 2002 Te$lntang Pe$lrlindulngan 

Anak yang ke$lmuldian se$lbagai Ulndang- Ulndang Pe$lrlindulngan Anak. 

Pe$lrtanggulngjawaban Pidana pe$llakul Dry Hulmping te$lrhadap anak 

diatulr pada pasal pasal 82 Pe$lratulran Pe$lme$lrintah Pe$lrlindulngan Anak 

yang intinya me$lnyatakan bahwa barangsiapa yang me$llanggar 

ke$lte$lntulan yang diatulr di dalam Pasal 76E$l dipidana de$lngan pidana 

yakni pidana pe$lnjara minimal 5 tahuln dan maksimal 15 tahuln dan 

de$lnda maksimal 5 miliar rulpiah. 

3. Pe$lne$llitian yang dilakulkan o$le$lh Dwi Aprilia mahasiswi julrulsan Hulkulm 

Pidana Islam Fakulltas Syariah dan Hulkulm Ulnive$lrsitas Islam Ne$lge$lri Ar- 

Raniry Darulsalam Banda Ace$lh de$lngan juldull “Pe$lrlindulngan Hulkulm 

Te$lrhadap Ko$rban Tindak Pidana Pe$lncabullan Anak Di Bawah Ulmulr 

Ditinjaul Me$lnululrult Hulkulm Islam (Stuldi Te$lrhadap Ulpaya Re$lhabilitasi 

Ko$rban P2TP2A Kabulpate$ln Ace$lh Se$llatan)”.24 Me$lnulnjulkan dalam 

ulpaya pe$lrlindulngan hulkulm te$lrhadap ko$rban di bawah ulmulr be$lbe$lrapa 

cara dilakulkan yang dilakulkan de$lngan ulpaya so$sialisasi, pe$llayanan 

me$ldis, pe$llayanan hulkulm, re$lhabilitasi dan re$linte$lgrasi so$sial julga 

 
23 I De$lwa Ge$lde$l Ananda, Agishswara Anak Agulng Istri Ari Atul. Pe$lrtangggulngjawaban 

Pidana Pe$llalkul Tindak Pidana Se$lks Tanpa Pe$lne$ltrasi (Dry Hulmping) Te$lrhadap Anak di 

Indo$ne$lsia. Julrnal Pro$gram Ke$lkhulsulsan Hulkulm Pidana Fakulltas Hulkulm Ulnive$lrsitas Uldayana 
24 Aprilia, Dwi. Pe$lrlindulngan Hulkulm Te$lrhadap Ko$rban Tindak Pidana Pe$lncabullan 

Anak Di Bawah Ulmulr Ditinjaul Me$lnululrult Hulkulm Islam (Stuldi Te$lrhadap Ulpaya Re$lhabilitasi 

Ko$rban P2TP2A Kabulpate$ln Ace$lh Se$llatan). Skripsi UlIN Ar Raniry Ace$lh : 2021. 
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hambatan pe$llaksanaan yang dialami o$le$lh P2TP2A Kabulpate$ln Ace$lh 

Se$llatan Dalam Pe$lrlindulngan hulkulm ulntulk ko$rban tindak pidana 

pe$lncabullan banyak ke$lndala dalam me$lncari info $rmasi ke$ltika ko$rbannya 

disabilitas, tidak adanya pe$lngacara yang maul me$lnangani, tidak adanya 

psiko$lo$g ulntulk ko$rban, kulrangya sikap ke$lpe$ldullian masyarakat, akse $ls 

te$lmpat yang jaulh dan te$lrpe$lncil be$lrhambat te$lrhadap pe$lnanganan se$lge$lra 

sullit dibe$lrikan akibat sarana dan prasarana yang be$llulm mulmpulni se$lrta 

anggaran P2TP2A Kabulpate$ln Ace$lh Se$llatan te$lrbilang masih kulrang. 

4. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Agam Pe$briansah mahasiswa Hukum 

Pidana Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Waliso$ngo$ Se$marang 

de$ngan judul “Analisis Viktimo$lo$gi Te$rhadap Anak Se$bagai Ko$rban 

So$do$mi Dari Pe$rspe$ktif Hukum Pidana Islam”.25 Analisis Viktimo$lo$gi 

me$mbe$rikan pe$mahaman yang jauh te$ntang ko$rban hasil dari pada 

tindak pe$le$ce$han se$ksual yang be$rakibatkan pe$nde$ritaan me$ntal, fisik 

maupun so$sial. Be$rbagai tujuannya untuk me$nje$laskan ke$be$rpe$ranan 

para ko$rban. Ko$rban dirugikan de$ngan pe$nde$ritaan fisik, me$ntal 

maupun harta se$hingga ko$rban me$njadi paling me$nde$rita atas tindakan 

pe$laku ke$jahatan. Dalam kasus tindak pidana tidak me$mpe$rbo$le$hkan 

pe$rlindungan hukum untuk pe$laku ke$jahatan dan se$ringkali ko$ndisi 

ko$rban kurang dipe$rhatikan. Para ahli hukum be$rpe$ndapat bahwasanya 

hukum Islam ada untuk te$rciptanya ke$maslahatan untuk umatnya di 

dunia maupun di akhirat. Se$laras de$ngan tujuan hukum pidana Islam 

Ibnu Qayyim Al Jauziayah be$rpe$ndapat yaitu se$gala se$suatu yang 

be$rto$lak be$lakang de$ngan ke$adilan, rahmat de$ngan hikmah dan 

ke$maslahatan bukan ajaran dari se$mua Syariat Agama Islam. Di suatu 

tindakan tindak ke$jahatan ko$rban me$miliki pe$ran, hukum Islam tidak 

me$wajibkan ko$rban pe$nge$tahuan akan kasus yang te$rjadi te$tapi pe$laku 

tindak pidana harus be$rtanggung jawab di timpa hukum kare$na 

 
25 Pe$briansah, Agam. Analisis Viktimo$lo$gi Te$rhadap Anak Se$bagai Ko$rban So$do$mi dari 

Pe$rspe$ktif Hukum Pidana Islam. Skripsi UIN Waliso$ngo$ Se$marang : 2022. 
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pe$rtanggung jawaban pidana akibat me$langgar syariat islam yang 

dite$ntukan. Namun ko$rban tidak dijatuhi pe$rtanggungjawaban kare$na 

yang paling me$nde$rita dalam tindak pidana. 

5. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h Kasmah mahasiswa pro$gram studi 

Hukum Tata Ne$gara Fakultas Syariah Institut Agama Islam Ne$ge$ri 

Palo$po$ de$ngan judul “Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Anak Ko$rba 

Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksual Pe$rspe$ktif Pidana Islam (Studi Kasus 

Po$lre$s Ko$ta Palo$po$)”.26 Be$rbagai pe$rmasalahan yang te$rjadi pada anak 

sangat ko$mple$k dan kasus ke$ke$rasan se$ksual ini tidak jauh me$liputi 

lingkungan ke$luarga, se$kitar rumah, se$ko$lah dan te$mpat umum lainnya. 

Se$tiap ko$rban dari suatu tindak pidana me$miliki jaminan atas hukum 

pe$rlindungan anak dan me$nce$gah dari pe$nye$le$we$ngan yang tidak 

dike$he$ndak dalam ke$giatan pe$rlindungan anak. Hak-hak anak harus 

diupayakan se$bagai tindakan pre$ve$ntif. Banyak kasus pe$me$rko$saan 

te$rjadi ke$pada anak dan o$rang de$wasa te$rjadi kare$na le$mahnya upaya 

hukum yang kuat bagi para pe$laku se$pe$rti yang te$rjadi di ko$ta Palo$po $. 

Aktivitas se$ksual ini tidak hanya halal dan haram jauh dari pada itu 

me$mbe$rikan pe$nge$rtian hubungan yang sah lalu me$lahirkan larangan 

untuk umat Islam dan te$rmasuk do$sa be$sar yaitu zina. Hukuman bagi 

pe$laku zina yang sudah me$nikah yaitu dirajam sampai mati dan 

hukumanan yang cukup be$sar.  

6. Penelitian yang di lakukan oleh Syarifah Salva Wirza mahasiswi 

program studi Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-

Raniry Aceh dengan judul “Disparitas Perbuatan Jarimah dalam Fiqih 

Jinayat dngan Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 Tentang Hukum 

Jinayat. Menjelaskan substansi dari Qanun memerintahkan perilaku 

seks berbeda dengan fiqih jinayat tentang aturan pemeberontakan, 

pencurian, perampokan dan murtad dalam hukum positif KUHP dan 

KUHAP terdapat juga Hukum Jinayat dan ada juga Hukum acara 

 
26 Kasmah, Pe$rlindungan anak Ko$rban Tindak Pidana Ke$ke$rasan Se$ksual Pe$rspe$ktif 

Pidana Islam. Skripsi IAIN Palo$po$ : 2023 
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Jinayat. Kemudian di Qanun Nomor 6 Tahhun 2014 tentang Hukum 

Jinayat belum menerapkan semua jarimah yang terdapat dalam Fiqih 

Jinayat sebagaimana fiqih dan aqidah al hudud tudra’u bisy-syubhat 

artinya ialah penjatuhan hukuman hudud harus di batalkan apabila 

ditemukan syubhat.27 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Budiman mhasiswa UIN 

Walisongo Semarang dengan judul “Studi Komparasi Hukum Pidana 

Indonesia dan Hukum Pidana Islam Tentang Necrophilia”28. Dalam 

KUHP yang merupakan Sumber Hukum Islam dengan tegas melarang 

pertanggungjawaban dan mengatur sanksi pidana bagi yang 

menyetubuhi mayat. Penyimpangan Necrophilia sekedar di larang 

berupa aturan pornografi tercantum dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-

Undang No 44 Tahun 2008 tentang pornografi dengan berbagai macam 

tipe perbuatannya. Di dalam Hukum Pidana Islam berdasarakan hasil 

Ijma para ahli fiqh melakukan perbuatan menyetubuhi mayat baik 

keadan hidup istrinya merukan hal haram dan dikenai takzir dengan 

argumen anggota tubuhnya sudah rusak adapun pendapat yang kedua 

yaitu di berikan hukuman had karena diumpamakan bersetubuh 

sebagaimana manusia hidup normal dan dianggap zina. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Jumadin Brutu mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Magelang dengan judul “Formulasi Pelecehan Seksual 

dalam Perfeketif Hukum Pidana Positif dan Hukum Pidana Islam”29. 

Perbuatan pelecehan seksual diatur dakam KUHP dalam Buku Kedua 

tentang kejahatan, BAB XIV tentang kejahatan kesusilaan (Pasal 281 

sampai dengan 303). Maksud pelecehan yaitu bersetubuh kepada 

perempuan di bawah umur dengan umur belum mencapaI lima belas 

tahun atau belum waktunya untuk dikawin sebagaimana Pasal 287 

 
27 Salva Wirza, Salva. Disparitas Perbuatan Jarimah dalam Fiqih Jinayat dngan Qanun Aceh 

Nomor 6 tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat. Skripsi UIN Ar-Ranity Aceh : 2020. 
28 Budiman, Arif. Studi Komparasi Hukum Pidana Indonesia dan Hukum Pidana Islam 

Tentang Necrophilia. Skripsi UIN Walisongo Semarang : 2020. 
29 Brutu, Jumadin. Formulasi Pelecehan Seksual dalam Perfeketif Hukum Pidana Positif dan 

Hukum Pidana Islam. Skripsi Universitas Muhammadiyah Magelang : 2018. 
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KUHP dan dalam Hukum Islam tindak Pidana pelecehan seksual 

termasuk jarimah tazi’r apalagi terhadap anak di bawah umur 

dianalogikan dengan perilaku mendekati zina.  

9. Penelitian yang dilakukan Bagas Adhi Sungkono mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Magelang dengan judul “ Tindak Pidana 

Pedofilia Dalam Persfektif Hukum Pidana Islam dan Hukum Pidana 

Positif ". Dalam pandangan Hukum Islam perilaku Pedofilia ditinjau 

segi unsur hampir menyerupai zina namun ada unsur-unsur yang kurang 

untuk dikategorikan zina dan masuk kepada zina atau hudud. Sehingga 

pedofilia masuk kepada jarimah takzir dengan tidak adanya nash yang 

mengatur dan putusannya ditetapkan kepada Penguasa atau ulil amri 

dan hukum positif belum ada hukuman tegas untuk pelaku namun 

peraturan untuk perlindungan anak di bawah umur sudah ada. 

10. Penelitian yangdi lakukan Wildan Maudi Mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dengan judul “ Tindak Pidana Pencabulan dalam 

Persfektif Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam (Studi Putusan 

Pengadilan Negeri Mamuju Nomor 105/pid.b/2013/pn.mu)”30. Dalam 

Kasus tersebut Pengadilan Negeri Mamuju terhadap terdakwa 

menjatuhkan Pasal 289 KUHP juga telah sah dan terbukti bersalah dan 

sudah ada yang meyakinkan bersalah melakukan tindakan tersebut. 

Didukung oleh alat bukti yang lengkap oleh Penuntut umum. 

Berdasarkan pasal itu Majelis Hakim memberi hukuman sanksi dua 

tahun penjara. 

Berdasarkan sumber penelitian terdahulu yang telah dijadikan 

penelitian terdahulu di atas terdapat banyak kemiripan kasus terutama 

terhadap korban yaitu anak yang masih di bawah umur dengan 

demikian menandakan tindak pidana pelecehan seperti ini masih marak 

terjadi. Kurangnya efek jera yang ampuh sehingga kasus pelecehan 

 
30 Mauludi, Wildan. Tindak Pidana Pencabulan dalam Persfektif Hukum Positif dan Hukum 

Pidana Islam (Studi Putusan Pengadilan Negeri Mamuju Nomor 105/pid.b/2013/pn.mu). Skripsi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : 2021. 
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terus berulang apalagi kasus yang tidak dilaporkan kepada pihak 

berwenang menunjukan penegakan tindak pidana pelecahan seksual 

dianggap sebelah mata. Akan tetapi judul skripsi yang dibawa oleh saya 

selaku peneliti memiliki perbedaan yaitu dengan adanya istilah baru dry 

humping yang belum banyak orang tahu sehingga dipilih untuk saya 

angkat jadikan judul skripsi. 

Fenomena mengenasi hasrat seksual akan terus terjadi seiring 

dengan jaman muncul berbagai kasus baru akibat kebiadaban perilaku 

seseorang. Terlihat banyak orang yang tidak cukup dengan hanya 

berhubungan seks yang legal sah sehingga banyak melanggar ketentuan 

yang berlaku. Tindak Pidana Pelecehan dry humping terjadi karena 

pelaku menggap korban lemah dan tidak berdaya dan menganggap akan 

lolos dari hukuman yang ringan sehingga peneliti dengan yakin untuk 

membawakan judul ini secara spesifik terhadap anak di bawah umur 

yang masih jarang orang lain untuk membahas. 

Manusia diciptakan oleh Sang Kholiq yang jumlahnya sudah 

memenuhi isi bumi ini tentu terdapat banyak persamaanya baik secara 

fisk ataupun organ tubuh yang identik sama contohnya secara ras 

atupun suku. Namun dari dari setiap kesamaan berikut ada yang 

membedakan yakni berupa akal pikiran orang yang berbeda-beda 

sehingga tumbuhnya berbagai cabang ilmu yang telah dipelajari 

manusia. Peneliti berusaha membuat skripsi ini dengan tidak banyak 

kesamaan dengan yang telah dibuat sebelumnya dengan tetap 

memperjuangkan orisinalitasan tugas akhir sebagai bentuk dari rasa 

sikap idealis seorang mahasiswa. 


